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A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Van Hiele
a. Pengertian

Model pembelajaran van hiele adalah model pembelajaran yanbatkeh
lima fase (langkah), yaitu : informasnformation), orientasi langsungd{rected
orientation), penjelasan gxplicatior), orientasi bebasfrée orientation, dan
integrasi  integration)." Model pembelajaran ini hanya digunakan pada
pembelajaran geometri.

Fitur yang paling menonjol dari model tersebut adalah hieraria kingkat
dari cara dalam pemahaman ide-ide ruang. Tiap tingkatan menggambpanses
pemikiran yang diterapkan dalam konteks geometri. Tingkatan-tingiertsebut
menjelaskan tentang bagaimana berpikir dan jenis ide-ide geoapetriyang
dipikirkan, bukannya berapa banyak pengetahuan yang dimiliki. Perbgdag
signifikan dari satu level ke level berikutnya adalah objek-objekgnkapa yang
mampu dipikirkan secara geomefis.

b. Langkah-langkah Pembelajaran
1) Fase 1: Informasirfformation

Dengan tanya jawab antara guru dan peserta didik, disampaikan konsep-kons

awal tentang materi yang akan dipelajari. Guru mengajukan iafrvaru

dalam setiap pertanyaan yang dirancang secermat mungkipesgata didik

dapat menyatakan kaitan konsep-konsep awal dengan materi yang akan

dipelajari. Bentuk pertanyaan diarahkan pada konsep yang telah dimiliki

'AL. Kristiyanto, “Pembelajaran Matematika Berdaseeori Belajar Van Hiele”, dalam
http://kris-21.blogspot.com/2007/12/pembelajarantenagatika-berdasar-teori.html  diakses 11
Desember 2010.

2John A. Van de Walleylatematika Sekolah Dasar dan Menengg@lakarta: Erlangga, 2008),
jil. 11, him. 151.



peserta didik, misalnya apa itu kubus, apa itu luas permukaan, apauiteyol

dan seterusnya.

Informasi dari tanya jawab tersebut memberikan masukan hagi untuk

menggali tentang perbendaharaan bahasa dan interpretasi atapsikonse

konsepsi awal peserta didik untuk memberikan materi selanjutnya, ldipiha

peserta didik, peserta didik mempunyai gambaran tentang arah belajar

selanjutnya.

Tujuan kegiatan ini adalah sebagai berikut.

a) Guru mempelajari pengetahuan awal yang dipunyai peserta didik nange
topik yang dibahas.

b) Guru mempelajari petunjuk yang muncul dalam rangka menentukan

pembelajaran selanjutnya yang akan diarhbil.

2) Fase 2: Orientasi langsungjrected orientatioh

Sebagai refleksi dari fase 1, peserta didik meneliti maiajaran melalui
bahan ajar (alat-alat) yang dirancang guru. Guru mengarahkariapdgik

untuk meneliti obyek-obyek yang dipelajari. Kegiatan mengarahkan
merupakan rangkaian tugas singkat untuk memperoleh respon-respon khusus
peserta didik. Misalnya, guru meminta peserta didik mengansttiparaga
berbentuk kubus dan balok.

Aktivitas belajar ini bertujuan untuk memotivasi peserta didik aaetif
mengeksplorasi obyek-obyek melalui kegiatan seperti menentukan paigang
kubus dan balok. Fase ini juga bertujuan untuk mengarahkan dan membimbing
eksplorasi peserta didik sehingga menemukan konsep-konsep khusus dari

bangun-bangun geometri.

*Ferry Ferdianto, “Model Pembelajaran Van Hiele”, lada

http://ferrymath.blogspot.com/2010/03/pembelajaggometri-berdasarkan-tahap.htmidiakses 11
Desember 2010.

“AL. Kristiyanto, “Pembelajaran Matematika Berdaskeori Belajar Van Hiele”, dalam
http://kris-21.blogspot.com/2007/12/pembelajarantenaatika-berdasar-teori.htmnl  diakses 11
Desember 2010.

°Ferry Ferdianto, “Model Pembelajaran Van Hiele”, lada
http://ferrymath.blogspot.com/2010/03/pembelajarmometri-berdasarkan-tahap.htmidiakses 11
Desember 2010.




3) Fase 3: Penjelasaaxplication
Berdasarkan pengalaman sebelumnya, peserta didik menyatakaangeamd
yang muncul mengenai struktur yang diobservasi. Di samping itu untuk
membantu peserta didik menggunakan bahasa yang tepat dan akurat, guru
memberi bantuan seminimal mungkin. Hal tersebut berlangsung ssistpean
hubungan pada tahap berpikir ini mulai tampak nyata.

4) Fase 4: Orientasi bebdsefe orientation
Peserta didik mengahadapi tugas-tugas yang lebih komplek beragayamg
memerlukan banyak langkah, tugas-tugas yang dilengkapi dengaaklzzamg,
dan tugas-tugasopen ended Mereka memperoleh pengalaman dalam
menemukan cara mereka sendiri, maupun dalam menyelesaikanugass-
Melalui orientasi diantara para peserta didik dalam bidang inasstiganyak
hubungan antara obyek-obyek yang dipelajari menjadi jelas.
Fase pembelajaran ini bertujuan agar peserta didik memperoleh greagal
menyelesaikan masalah dan menggunakan strategi-strategimgii.sPeran
guru adalah memilih materi dan masalah-masalah yang sesuak unt
mendapatkan pembelajaran yang meningkatkan perolehan berbagai
performansi peserta didfk.

5) Fase 5: Integraslritegration
Kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok, guru menuliskan temuan
baru peserta didik yang mendukung atau menyimpang dari ketmpaka
sementara. Guru membimbing peserta didik untuk melakukan koreksidaprha
kesepakatan sementara. Dengan bimbingan guru, peserta didik memberikan

definisi/pengertian kemudian menyimpulkan. Peserta didik meninjau kembal

®AL. Kristiyanto, “Pembelajaran Matematika Berdaskeori Belajar Van Hiele”, dalam
http://kris-21.blogspot.com/2007/12/pembelajarantenaatika-berdasar-teori.htmml  diakses 11
Desember 2010.
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dan meringkas apa yang telah dipelajari. Guru dapat membantu dalam
membuat sintesis ini dengan melengkapi survei secara globatigp apa-apa
yang telah dipelajari peserta didik. Hal ini penting tetapi,rkpalan ini tidak
menunjukkan sesuatu yang baru.
Tujuan kegiatan belajar fase ini adalah menginterpretasikagetshuan dari
apa yang telah diamati dan didiskusikan. Peran guru adalah membantu
penginterpretasian pengetahuan peserta didik dengan meminta membuat
refleksi dan mengklarifikasi pengetahuan geometri pesertak, disirta
menguatkan tekanan pada penggunaan struktur materfatika.
2. Alat Peraga
a. Pengertian
Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting sebdgbardla
untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Setiagsyemjar dan
mengajar ditandai dengan adanya beberapa unsur antara lain togieam,
metode dan alat, serta evaluasi. Unsur metode dan alat merupakan angsur y
tidak bisa dilepaskan dari unsur lainnya yang berfungsi sebagaateardeknik
untuk mengantarkan bahan pelajaran agar sampai kepada tujuan. Alat peraga
sering disebut audio visual, dari pengertian alat yang dapat diseramata dan
telinga. Alat tersebut berguna agar bahan pelajaran yang dig@mmuru lebih
mudah dipahami peserta didik.

°AL. Kristiyanto, “Pembelajaran Matematika Berdaskeori Belajar Van Hiele”, dalam
http://kris-21.blogspot.com/2007/12/pembelajarantenaatika-berdasar-teori.htmml  diakses 11
Desember 2010.
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b. Fungsi Alat Peraga
Ada enam fungsi pokok dari alat peraga dalam proses belajagajaen

Keenam fungsi tersebut adalah:

1) Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan nrerupaka
fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagabatéu untuk
mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.

2) Penggunaan alat peraga merupakan bagaian yang integral dari keseluruhan
situasi mengajar. Ini berarti bahwa alat peraga merupakan satlahunsur
yang harus dikembangkan guru.

3) Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integral dengan dajuasi
pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa penggunaanrafz pe
harus melihat kepada tujuan dan bahan pelajaran.

4) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata alax hibura
dalam arti digunakan hanya sekadar melengkapi proses belajga depd
menarik perhatian peserta didik.

5) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu pesertadaliaik
menangkap pengertian yang diberikan guru .

6) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi
mutu belajar mengajar. Dengan perkataan lain menggunakan alga,peasil
belajar yang dicapai akan tahan lama diingat peserta didikgeg pelajaran
mempunyai nilai tinggt?

c. Jenis Alat Peraga

1) Alat peraga dua dan tiga dimensi
Alat peraga dua dimensi artinya alat yang mempunyai ukuaajampg dan
lebar, sedangkan alat peraga tiga dimensi disamping mempunyanukur
panjang dan lebar juga mempunyai ukuran tinggi. Alat peraga duag#an ti
dimensi ini antara lain:

a) Bagan

?Nana SudjanapPasar-Dasar Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru Algesindo
Offset, 2009), him. 99-100.



b) Grafik
c) Poster
d) Gambar mati
e) Peta datar
f) Peta timbul
g) Globe
h) Papan tuli§’

2) Alat-alat peraga yang diproyeksi
Alat peraga yang diproyeksi adalah alat peraga yang mengguipatyektor
sehingga gambar nampak pada layar. Alat peraga yang diproyeksi amtara lai
a) Film
b) Slide dan filmstrip*
Alat peraga yang digunakan dalam penelitian ini adalah pdetga tiga
dimensi yang berbentuk bangun ruang sisi datar yaitu kubus dan balok.

d. Alat Peraga Bangun Ruang Sisi Datar

1) Alat peraga untuk menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok

Alat peraga untuk menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok terbuat

dari kertas karton. Dan bentuk alat peraga tersebut sesuai dengan dambar

bawabh ini.
Gambar 1.
Tabel 1.
Keterangan Gambar 1.
Bentuk Ukuran Bahan
Kubus 6 cm Kertas karton berwarna merah mudla

®Nana Sudjanapasar-Dasar Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru Algesindo
Offset, 2009), him. 101-102.

“Nana Sudjanapasar-Dasar Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru Algesindo
Offset, 2009), him. 102-103.
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Gambar 2
Tabel 2.
Keterangan Gambar 2.

Bentuk Ukuran Bahan

Panjang 8 cm
Balok lebar 4 cm, dan Kertas karton berwarna kuning

tinggi 6 cm

Langkah-langkah penggunaan alat peraga:
a) Buatlah bangun tersebut membentuk jaring-jaring
b) Hitung luas permukaan bangun tersebut
Luas permukaan = jumlah luas seluruh sisi
= luas sisi depan + luas sisi belakang + luas sisi samping
kanan + luas sisi samping kiri + luas sisi atas + luas sisi
bawah
Luas permukaan kubus 6=X Sisi X sisi
=6(s Xs)
Luas permukaan balok HpxD+2(pxt)+2(Ixt)
2) Alat peraga untuk menemukan rumus volume kubus dan balok
Alat peraga untuk menemukan rumus volume kubus dan balok terbuat dari
mika transparan untuk kubus dan balok besar, dan untuk kubus satuan terbuat

dari kayu.
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Bentuk alat peraga tersebut sesuai dengan gambar di bawah ini.
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Gambar 3.
Tabel 3.
Keterangan Gambar 3.
Bentuk Ukuran Bahan
Kubus besar| 6cm Plastik mika
Kubus satuan 2 cm Kayu diberi warna kuning

Qm
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Gambar 4.

Tabel 4.

Keterangan Gambar 4.

Bentuk Ukuran Bahan

Panjang 8 cm, lebar 4 o
Balok besar o Plastik mika
cm, dan tinggi 6 cm

Kubus satuan 2 cm Kayu diberi warna kuning

Langkah-langkah penggunaan alat peraga:

a) Masukkan kubus satuan ke dalam bangun besar sampai penuh



b) Hitung jumlah kubus satuan pada sisi panjang, lebar, dan tingginya

(1)sisi panjang = ... kubus satuan
(2)sisi lebar = ... kubus satuan
(3)sisi tinggi = ... kubus satuan

c) Selanjutnya untuk menentukan volume dikalikan ketiganya sehingga
menjadi:

Volume kubus besar = panjang kubugbar kubusx tinggi kubus
=... kubus satuan

Misalnya sisi kubus adalahdan karena sisi-sisi kubus sama maka :
Volume kubus = X s X s

Volume balok besar = panjang kubukebar kubusx tinggi kubus
= ... kubus satuan

Misalnya panjang balok g, lebar balok <, dan tinggi balok + maka:

Volume balok =p X [ X t

3. Hasil Belajar

a. Belajar

1) Pengertian

Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup manusia. Dengan belaja
manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah
lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup tidak |a#n duesil

dari belajar. Kitapun hidup menurut hidup dan bekerja menurut apa yang tela
kita pelajari.Belajar itu bukan sekedar pengalaman. Belajaratadsliatu
proses, dan bukan suatu hasil. Karena itu, belajar berlangsung addadan
integratif dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai
suatu tujuart®

Sedangkan menurut Islam, manusia dilahirkan dengan tidak mengetahui suatu
apapun dan Allah SWT memberikan akal untuk belajar dan berfikir
membedakan antara yang baik dan yang buruk sebagaimana firman\Wilah S

dalam surat An-Nahl ayat 78:

127.

*Abu Ahmadi & Widodo SupriyonoPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him.
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan
hati, agar kamu bersyukur. (QS. An-Nahl ayat-%8)

Dok b 1S 53T Ty

Allah menyebutkan karunia yang dilimpahkan-Nya kepada para hamba,
dengan mengeluarkan mereka dari perut ibu dalam keadaan tidak rhangeta
apa-apa, lalu memberikan rezki kepada mereka berupa pendengaran,
penglihatan, dan hatf.

Allah menjadikan kalian mengetahui apa yang tidak kalian ketahugats®e
mengeluarkan kalian dari dalam perut ibu. Kemudian member kalianyahag!
dengan itu kalian dapat memahami dan membedakan antara yang baik deng
yang buruk, antara petunjuk dan kesesatan, dan antara yang sakat ybemy
benar, menjadikan pendengaran bagi kalian yang dengan itu kal@at d
mendengar suara-suara, sehingga sebagian kalian dapat memahami da
sebagian yang lain apa yang saling kalian perbincangkan, dieama
penglihatan, yang dengan itu kalian dapat melihat orang-orangggatkalian

dapat saling mengenal dan membedakan antara sebagian dan sebagian y
lain, dan menjadikan perkara-perkara yang kalian butuhkan di dalam hidup ini
sehingga kalian dapat mengetahui jalan, lalu kalian menempuhnya untuk
berusaha mencari rezki dan barang-barang, agar kalian dapat mganijh

baik dan meninggalkan yang buruk. Demikian halnya dengan seluruh
perlengkapan dan aspek kehidupan. Dengan harapan kalian dapat bersyukur
kepada-Nya dengan menggunakan nikmat-nikmat-Nya dalam tujuannya untuk

itu ia diciptakan'®

®Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan TerjemahnygSemarang: CV Toha
Putra, 1989), him. 413.

Y"Ahmad Mushthafa Al-MaraghiTerjemah Tafsir Al-Maraghi(Semarang: PT Karya Toha
Putra, 1992), him. 210-211.

BAhmad Mushthafa Al-MaraghiTerjemah Tafsir Al-Maraghi(Semarang: PT Karya Toha
Putra, 1992), him. 211.
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Dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapat dikemukakan adany
beberapa elemen yang penting yang mencirikan pengertian tentiaay, be
yaitu bahwa:

a) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana lpanmuba
itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapigdg
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.

b) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui |atitam
pengalaman; dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar; seper
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi.

c) Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap; ha
merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang cukup panjang. Berapa
lama periode waktu itu berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi
perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin
berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun. Ini berart
kita harus mengenyampingkan perubahan-perubahan tingkah laku yang
disebabkan oleh motivasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman, perhatian atau
kepekaan seseorang yang biasanya hanya berlangsung sementara.

d) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti: perubahan
dalam pengertian, pemecahan suatu masalah/berpikir, keterampilan,
kecakapan, kebiasaan, ataupun siRap.

2) Teori Belajar

a) Teori Van Hiele (Hierarkis Belajar Geometri)

Tidak semua orang berpikir tentang ide-ide geometri dengam y@arg
sama. Tentunya, kita semua tak sama tetapi kita semua dapat lbobkam

dan mengembangkan kemampuan kita untukberpikir dan menimbang dalam
konteks geometri. Riset dari dua pendidik, Pierre van Hiele dan Dma va

Hiele-Geldof, telah menghasilkan wawasan dalam perbedaan dalam

Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996), him. 84-
85.
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pemikiran geometri dan bagaimana perbedaan tersebut muncul. Riset dari
van Hiele bermula pada tahun 1959 dan langsung menarik perhatian di Uni
Soviet®® Tingkat-tingkat pemikiran geometris menurut teori van Hiele
meliputi:
(2)Level O: Visualisasi
“Objek-objek pikiran pada level 0 berupa bentuk-bentuk dan bagaimana
“rupa’ mereka'?*
Peserta didik-peserta didik pada tingkatan awal ini mengenal dan
menamakan bentuk-bentuk berdasarkan pada karakteristik luas dan
tampilan dari bentuk-bentuk tersebut sebuah pendekatan perwujudan
akan bentuk.
“Hasil pemikiran pada level 0 adalah kelas-kelas atau kelompok-
kelompok dari bentuk-bentuk yang terlikatirip”.” %2
Penekanan pada level O terdapat pada bentuk-bentuk yang diamati,
dirasakan, dibentuk, dipisahkan, atau digunakan dengan beberapa cara
oleh peserta didik®
(2)Level 1: Analisis
“Objek-objek pemikiran pada level 1 berupa kelompok-kelompok bentuk
bukan bentuk-bentuk individuzt*
Peserta didik pada tingkat analisis dapat menyatakan semua bentuk

dalam golongan selain bentuk satuannya. Dalam mengenali sebuah

“John A. Van de Walldylatematika Sekolah Dasar dan Menengg@lakarta: Erlangga, 2008),
jil. 11, him. 151.

“John A. Van de Walldylatematika Sekolah Dasar dan Menengg@lakarta: Erlangga, 2008),
jil. 11, him. 151.

“John A. Van de Walldylatematika Sekolah Dasar dan Menengg@lakarta: Erlangga, 2008),
jil. 11, him. 151.

%John A. Van de Walldylatematika Sekolah Dasar dan Meneng@lakarta: Erlangga, 2008),
jil. 11, him. 151.

*John A. Van de Walldylatematika Sekolah Dasar dan Meneng@lakarta: Erlangga, 2008),
jil. 11, him. 152,
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bentuk, para pemikir tingkat 1 akan menyebutkan sifat-sifat dari bentuk

sebanyak mungkin.

“Hasil pemikiran pada tingkat 1 adalah sifat-sifat dari berittik

Sebuah perbedaan yang berarti antara tingkat 1 dengan tingkdald ada

objek dari pemikiran peserta didik. Ketika peserta didik tingkat 1 terus

menggunakan model-model dan gambaran dari bentuk-bentuk, mereka

mulai menganggapnya sebagai perwakilan kelompok dari béfituk.
(3)Level 2: Deduksi Informal

“Objek pemikiran pada tingkat 2 adalah sifat-sifat dari beritik

Jika peserta didik mulai dapat berpikir tentang sifat-sifat opgzkmetri

tanpa batasan dari objek-objek tertentu, mereka dapat membuat

hubungan di antara sifat-sifat tersebut. Peserta didik pada tinglkain2

dapat mengikuti dan mengapresiasi pendapat-pendapat informal,itledukt

tentang bentuk dan sifat-sifatnya.

“Hasil pemikiran pada level 2 adalah hubungan di antara sifat-sifat

objek geometri?®

Kegiatan-kegiatan pada tingkat 2 ini ditandai dengan adanya

pencantuman dari pemikiran logis informal. Peserta didik telah

mengembangkan pemahaman akan berbagai sifat éntuk.
(4)Level 3: Deduks

“Objek pemikiran pada tingkat 3 berupa hubungan di antara sifat-sifat

objek geometri*°

%John A. Van de Walldylatematika Sekolah Dasar dan Menengg@lakarta: Erlangga, 2008),
jil. 11, him. 152.

%John A. Van de Walldylatematika Sekolah Dasar dan Menengg@lakarta: Erlangga, 2008),
jil. 11, him.152.

?"John A. Van de Walldylatematika Sekolah Dasar dan Menengg@lakarta: Erlangga, 2008),
jil. 11, him. 153.

%John A. Van de Walldylatematika Sekolah Dasar dan Meneng@lakarta: Erlangga, 2008),
jil. 11, him. 153.

#John A. Van de Walldylatematika Sekolah Dasar dan Meneng@lakarta: Erlangga, 2008),
jil. 11, him. 153.
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Pada tingkat 3, peserta didik mampu meneliti bukan hanya sifat-sifat
bentuk saja. Pemikiran mereka sebelumnya telah menghasilkan dugaan
mengenai hubungan antar sifat-sifat. Ketika analisis pendapamailfor
ini berlangsung, struktur sebuah sistem lengkap dengan aksioma, definisi,
teorema, efek, dan postulat mulai berkembang dan dapat diheibggics
alat dalam pembentukan kebenaran geometri.
“Hasil pemikiran pada tingkat 3 berupa sistem-sistem deduktif dasar dari
geometri”3!
Tipe pemikiran yang mengakarakteristikan seorang pemikir padeating
3 sama dengan yang dibutuhkan pada pelajaran goemetri sekolah tinggi
tipikal. Di sanalah peserta didik membuat sebuah daftar aksioma dan
definisi untuk membuat teoremia.
(5)Level 4: KetepatarRigor)
“Objek-objek pemikiran pada tingkat 4 berupa sistem-sistem deduktif
dasar dari geometri*
Pada tingkat teratas dalam tingkatan van Hiele, objek-objek tmarha
adalah sistem dasarnya sendiri, bukan hanya penyimpulan dalam. siste
Terdapat sebuah apresiasi akan perbedaan dan hubungan amiagaiber
sistem dasar. Secara umum ini adalah tingkatan mahasiswanjurusa
matematika yang mempelajari geometri sebagai cabang [hani i
matematika.
“Hasil pemikiran pada tingkat 4 berupa perbandingan dan perbedaan di

anatara berbagai sistem-sistem geometri ddSar

%John A. Van de Walldylatematika Sekolah Dasar dan Menengg@lakarta: Erlangga, 2008),
jil. 11, him. 154.

%John A. Van de Walldylatematika Sekolah Dasar dan Menengg@lakarta: Erlangga, 2008),
jil. 11, him. 154.

#John A. Van de Walldylatematika Sekolah Dasar dan Meneng@lakarta: Erlangga, 2008),
jil. 11, him. 154,

%John A. Van de Walldylatematika Sekolah Dasar dan Meneng@lakarta: Erlangga, 2008),
jil. 11, him. 154,
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Meskipun keadaan tingkatan tidak secara langsung terkait dengan usi
peserta didik TK sampai dengan Il SD biasanya berada pada|edah
peserta didik kelas I1I-VI SD biasanya berada pada levelLkvel 2
biasanya cocok untuk peserta didik kelas VII dan VIII SMP. Lé&vel
biasanya cocok untuk peserta didik di SKA.

b) Menurut Jean Piaget (salah satu penganut aliran kognitif yang kuat)

Proses belajar sebenarnya terdiri dari tiga tahapan, yaknilass)
akomodasi, dan equilibrasi (penyeimbangan). Proses asimilash adala
proses penyatuan (pengintegrasian) informasi baru ke struktur kognitif
yang sudah ada dalam benak siswa. Akomodasi adalah penyesuaian
struktur kognitif ke dalam situasi yang baru. Equilibrasi adalah
penyesuaian berkesinambungan antara asimilasi dan akorfiodasi.

Menurut Piaget, proses belajar harus disesuaikan dengan tahap
perkembangan kognitif yang dilalui peserta didik, yang dalam halageP
membaginya menjadi empat tahap, yaitu tahap Sensorimotor (ketkka ana
berumur 1,5 sampai 2 tahun), tahap Praoperasional (2/3 sampai 7/8 tahun),
tahap Operasinal Konkret (7/8 sampai 12/14 tahun), dan tahap Operasional
Formal (14 tahun atau lebih). Proses belajar yang dialami seanakgpada
tahap sensorimotor tentu lain dengan yang dialami seorang argky@ah
mencapai tahap kedua (praoperasional), dan lain lagi yang dipdes®ita
didik lain yang telah sampai ke tahap yang lebih tinggi (operasiomniiet

dan operasional formal). Secara umum, semakin tinggi tingkat kognitif
seseorang semakin teratur (dan juga semakin abstrak) cam&irbga.

Maka guru seyogyanya memahami tahap-tahap perkembangan anak

*John A. Van de Walldylatematika Sekolah Dasar dan Menengg@lakarta: Erlangga, 2008),

jil. 11, him. 154.

%Gatot Muhsetyodkk, Materi Pokok Pembelajaran Matematika S@akarta: Universitas

Terbuka, 2008), him. 14.

%Gatot Muhsetyodkk, Materi Pokok Pembelajaran Matematika S@akarta: Universitas

Terbuka, 2008), him. 16.

3’Prasetya Irawaret. al, Teori Belajar, Motivasi, dan Keterampilan MengajgPusat Antar

Universitas, 1996), him. 8.
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didiknya ini, serta memberikan materi pelajaran dalam jumlahjelas
yang sesuai dengan tahap-tahap ters&but.
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Vansebels
dengan Teori Belajar menurut Piaget. Dalam pembelajaran menggunaka
model pembelajaran Van Hiele, peserta didik dalam mempelajariegeom
juga mengalami perkembangan kemampuan berpikir dengan melalui
tingkat-tingkat yaitu tingkat visualisasi, tingkat analisingkat abstraksi,
tingkat deduksi formal, dan tingkat rigor. Semua anak mempela@meje
dengan melalui tingkat-tingkat tersebut, dengan urutan yang sama, dan tida
dimungkinkan adanya tingkat yang diloncati. Akan tetapi, kapan segeora
peserta didik mulai memasuki sesuatu tingkat yang baru tidaki sslaia
antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang léam Be,
proses perkembangan dari tingkat yang satu ke tingkat berikignytama
tidak ditentukan oleh umur atau kematangan biologis, tetapi lebih
tergantung pada pengajaran dari guru dan proses belajar yalngmbserta
didik.

c) Menurut Bruner

Bruner mengusulkan teorinya yang diselfuéé discovery learnirig
Menurut teori ini, proses belajar akan berjalan dengan baik datifkre
jika guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu
aturan (termasuk konsep, teori, definisi, dan sebagainya) melalui
contoh-contoh yang menggambarkan (mewakili) aturan yang menjadi
sumbernya?’

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Vansebels
dengan Teori Belajar menurut Bruner. Dalam pembelajaran menggunaka
model pembelajaran Van Hiele, peserta didik dalam mempelaamegs,
aksioma, definisi, teorema, efek, dan postulat mulai berkembang dah da

dihargai sebagai alat dalam pembentukan kebenaran geometri.

¥prasetya Irawaret. al, Teori Belajar, Motivasi, dan Keterampilan MengajgPusat Antar
Universitas, 1996), him. 9.

®prasetya Irawaret. al, Teori Belajar, Motivasi, dan Keterampilan MengajgPusat Antar
Universitas, 1996), him. 11.
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b. Hasil Belajar

1) Pengertian

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetdiarapa
jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan.

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar’. Pengertian hgsibquc)
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau
proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fung$ional.

Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada
individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang
menjadi hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan yang akibatkan
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan it
mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh
Bloom, Simpson, dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik®!

2) Macam-macam Hasil Belajar

“Howard Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, ygkiiketerampilan

dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap danacifa-cit
Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yelab
ditetapkan dalam kurikulum. “Sedangkan Gagne membagi lima kategdri has
belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektudl,sfrategi
kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan motortd Dalam sistem pendidikan
nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan
instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamaorsl
yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah,rgakhi kognitif,

ranah afektif, dan ranah psikomotoris.

“Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996), him. 44.
“INgalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996), him. 45.

“Nana SudjanéPenilaian Hasil Proses Belajar MengajaiBandung: PT Remaja Rosdakarya,

2009), him. 22.

“*Nana SudjanéPenilaian Hasil Proses Belajar MengajaiBandung: PT Remaja Rosdakarya,

2009), him. 22.
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Ranah kognitifberkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari

enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasis,anali

sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif thegkketh dan

keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

Ranah afektifberkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaiaan, organisasi, dan internalisasi.

Ranah psikomotorisberkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan

kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni (a) gerakan

refleks, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan percegpd)al,

keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan kompleks, dan (f)

gerakan ekspresif dan interpretatif.

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajarntara ketiga

ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh pana gli

sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para peserta didik dalam

menguasai isi bahan pengajafan.

Hasil belajar materi pokok Bangun Ruang Sisi Datar dengan model

pembelajaran Van Hiele dengan alat peraga merupakan hasil lodégan

ranah kognitif tingkat tinggi. Karena dalam pembelajaran materi pokogusa

Ruang Sisi Datar mencakup aspek aplikasi, analisis dan evaluasi.

3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasiksitéerbagai

faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor intgmmaupun

dari luar diri (faktor eksternal) individu. Pengenalan terhadap fd&kbor

yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinyamdabngka

membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya.

Yang tergolong faktor internal adalah:

a) Faktor jasmaniahfigiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, pendengara

struktur tubuh, dan sebagainya.

“| Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 22-23.
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b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperotéh ter
atas:
(1) Faktor intelektif yang meliputi:
i). Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
i). Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki.
(2) Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti
sikap, kebiasaan, minat,kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri.
c) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
Yang tergolong faktor eksternal ialah:
a) Faktor sosial yang terdiri atas:
(2)Lingkungan keluarga
(2)Lingkungan sekolah
(3)Lingkungan masyarakat
(4)Lingkungan kelompok
b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian.
c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumabh, fasilitas belajamikl
d) Faktor lingkungan spiritual atau keamarian.
Sedangkan model pembelajaran Van Hiele dengan alat peraggpakan
faktor eksternal yaitu faktor lingkungan fisik. Karena model pemdneajitu
diperoleh saat proses pembelajaran di kelas dan merupakan Sagdlitg
menunjang pembelajaran agar berpengaruh positif terhadap hagl loela

peserta didik dapat mencapai ketuntasan belajar.

“>Abu Ahmadi & Widodo SupriyonoPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him.
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4. Materi
a. Luas Permukaan dan Volume Kubus

Keterangan:
alas s s = sisi

S

Gambar 5.

Luas permukaan kubus 6=x sisi X sisi
=6(s X s)
— 652 46
Volume kubus = SiSK Sisi X Sisi
=SXSXS
— 53 47
Contoh:
Hitunglah volume sebuah kubus yang memiliki luassiki6 cnf!
Jawab:

Luas sisi (luas permukaan) 632

1.176 = 652

1.176 g2
6

196 =s?

“*Tatag Yuli Eko Siswono dan Netti LastiningsMatematika SMP dan Mts untuk Kelas VIII
Semester,AJakarta: Erlangga, 2007), him. 221.

“Tatag Yuli Eko Siswono dan Netti LastiningsMatematika SMP dan Mts untuk Kelas VIII
Semester,AJakarta: Erlangga, 2007), him. 227.
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V196 =s

14 =s

maka volume kubus 5
=143
=2.744

Jadi volume kubus yang memiliki luas sisi 76 cnf adalah2.744 cnr.

b. Luas Permukaan dan Volume Balok

alas l
t
Keterangan:
p p = panjang
[ = lebar
Gambar € t = tinggi
Luas permukaan balok = luas sisi depan + luas sisi belakang + ikias s
samping kanan + luas sisi samping kiri + luas sisi
atas + luas sisi bawah
=2(pxD+2(pxt)+2(Ixt)*®
Volume balok = panjang lebarx tinggi

=pxIxt®

“8Tatag Yuli Eko Siswono dan Netti LastiningsMatematika SMP dan Mts untuk Kelas VIII
Semester,AJakarta: Erlangga, 2007), him. 221.

““Tatag Yuli Eko Siswono dan Netti LastiningsMatematika SMP dan Mts untuk Kelas VIII
Semester,AJakarta: Erlangga, 2007), him. 227.
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Contoh:

Sebuah balok dengan luas permukaai cn?, memiliki panjangl5 cm dan
tinggi 8 cm. Hitung lebar balok tersebut!

Jawab:

Luas permukaan balok HpxD+2(pxt)+2(Ixt)

562 =2(15 x 1) + 2(15 x 8) + 2(I X 8)
562 =301 + 240 + 161

562 = 461 + 240

562 — 240 = 461

322 = 461

= =1

7 =1

Jadi lebar balok dengan luas permuk&é cn, panjangl5 cm, dan tinggB cm
adalah7 cm.

5. Penerapan Model Pembelajaran Van Hiele

Penerapan model pembelajaran Van Hiele dalam materi pokok Bangng Rua

Sisi Datar, langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Guru menyiapkan alat peraga berupa kubus dan balok yang terbuatdasi
karton, kayu, dan plastik mika. Kubus dan balok yang terbuat darsHKetton
yang mana kubus dengan warna merah muda dan balok dengan warna kuning
digunakan untuk menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok. Sedangkan
kubus dan balok yang terbuat dari plastik mika digunakan untuk menemukan
rumus volume kubus dan balok yang mana diisi dengan kubus satuan yang terbuat
dari kayu diberi warna kuning.

b. Guru menyampaikan tujuan yaitu menghitung luas permukaan dan volume kubus
dan balok.

c. Guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok.

d. Guru memberikan alat peraga bangun ruang tersebut kepada masing-m
kelompok dengan jumlah dan bentuk yang sama antara kelompok yang satu
dengan yang lain. Kubus dan balok yang terbuat dari kertas karton dibgaidkan
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saat materi Luas Permukaan Kubus dan Balok. Sedangkan kubus besapkian bal
besar serta kubus satuan yang terbuat dari kayu diberikan padanateait
Volume Kubus dan Balok.

e. Fase 1: Informasi
Dengan tanya jawab guru menyampaikan pengertian luas permukasaoladae
kubus dan balok. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal
peserta didik tentang luas permukaan dan volume kubus dan balok. Serta untuk
menentukan pembelajaran selanjutnya.

f. Fase 2: Orientasi langsung
Peserta didik membuat jaring-jaring dengan kubus dan balok yangtteldma
kertas karton sesuai dengan petunjuk pada LKPD sehingga kemudian menemukan
rumus luas permukaan kubus dan balok. Selanjutnya untuk menemukan rumus
volume kubus dan balok, peserta didik memasukkan kubus satuan yang terbuat
dari kayu ke dalam kubus besar dan balok besar yang terbugtiatik mika
sesuai dengan petunjuk pada LKPD.

g. Fase 3: Penjelasan
Peserta didik menemukan cara menghitung luas permukaan dan volume kubus.

h. Fase 4: Orientasi bebas
Peserta didik menemukan rumus luas permukaan dan volume balok dengan
menghubungkan dengan rumus luas permukaan dan volume kubus yang
ditemukan pada fase 3.

I. Fase 5: Integrasi
Peserta didik mempersentasikan hasil kerja kelompok di depan kelasndm de

dipandu oleh guru menyimpulkan materi yang dipelajari.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini peneliti membaca skripsi yang menggunakan t
ataupun model pembelajaran Van Hiele sebagai tema utamanya, di antdedalya a
1. Skripsi Casbari dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil BelajateMatika
Melalui Model Pembelajaran Van Hiele Pokok Bahasan Bangun RuanDe&ar
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pada Peserta didik Kelas VIII F SMP Negeri 6 Pekalongan”gBermasil pada
siklus | rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 70,00, dan 72,50%a jukdidrt
memiliki nilai lebih dari atau sama dengan 63. Pada siklusdireda hasil belajar
peserta didik mencapai 77,20 dan persentase peserta didik yang andratap
tuntas belajar 90,00%. Hasil akhir pada siklus Ill menunjukkan perkembangan
yang tidak begitu besar dari hasil siklus Il. Kesimpulannya mpeibelajaran

Van Hiele efektif meningkatkan hasil belajar matematika.

2. Skripsi Dwita Tyasti Asridengan judul' Penerapan Pembelajaran Geometri Van
Hiele pada Pokok Bahasan Sifat-Sifat Segiempat untuk Meningkadlezii
Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Sumberpucung”. Dengaih reeda siklus
1 presentase banyaknya sisyeang tuntas belajar adalah 81,25% sedangkan pada
siklus 2 presentase banyaknya siswa yang tuntas belajarh a8l&|875%.
Kesimpulannya pembelajaran dengan geometri Van Hiele dakmelitian
berhasil.

3. Skripsi Rini Sofiyanti dengan judul “Penerapan Pembelajaran Bekdasdahap
Berpikir Van Hiele untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pdkok Bahasan
Bangun Segiempat Kelas VII di SMP Taman Siswa (Taman Bewdalang”.
Dengan hasil nilai rata-rafgeserta didik meningkat 6,6 poin, hasil belajar peserta
didik meningkat 11,9 %, penilaian kegiatan guru dan peserta didik dalam
melakukan kegiatan pembelajaran meningkat sebesar 10,55% dan 5,5% dari siklus
| ke siklus Il Kesimpulannya pembelajaran berdasarkan tahap berpikir Van Hiele

pada pembelajaran geometri dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

C. Model Pembelajaran Van Hiele dengan Alat Peraga Efektif untuk
Meningkatkan Hasil Belajar
Belajar dan pembelajaran merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lain. Belajar berarti suatu proses mendapatkan pengesahiuzgga
mampu mengubah tingkah laku manusia, sedangkan pembelajaran bergati upa
untuk membelajarkan peserta didik. Hasil belajar adalah hagil plases
pembelajaran.
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Untuk meningkatkan hasil belajar, dalam melaksanakan pembelajaran
hendaknya memperhatikan teori-teori yang mendukung pembelajayzarti Seori
belajar menurut Piaget yang mengemukakan bahwa proses belmgaasiya terdiri
dari tiga tahapan yakni asimilasi, akomodasi, dan equilibrasi. Gyagwmya
memahami tahap-tahap perkembangan anak didiknya, serta memberstan
pelajaran dalam jumlah dan jenis yang sesuai dengan tahap-tabetput@rDan
teori belajar menurut Bruner yang mengemukakan bahwa prosesr befaja
berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberi kesempatan kppselda didik
untuk menemukan suatu aturan melalui contoh-contoh yang menggambarkan aturan
yang menjadi sumbernya.

Selain teori belajar tersebut khususnya untuk pembelajaran geomattecsi
yang mendukung yaitu teori pembelajaran geometri menurut van NigheHiele
mengemukakan bahwa dalam mempelajari geometri, seseorang ekdni ima
tingkatan pemikiran geometris yaitu visualisasi, analisis, dedoksial, deduksi,
dan ketepatarf Model pembelajaran yang sesuai dengan teori-teori tersebuh adala
model pembelajaran Van Hiele. Model pembelajaran ini mencakup flase yaitu
fase informasi, fase orientasi langsung, fase penjelasanti@ntasi bebas, dan fase
integrasi. Pada fase orientasi langsung, dituntut adanya akjapeilat peraga
adalah alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang*éfektif.

Dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik sering dihadapkan atbhgbe
masalah yang sering berganti-ganti. Oleh karena itu peserta drdik tidiasakan

untuk menyelesaikan berbagai masalah. Seluruh rangkaian d&aaHgmemecahan

*Prasetya Irawaret. al, Teori Belajar, Motivasi, dan Keterampilan Mengajé@Pusat Antar
Universitas, 1996), him. 9.

>'Prasetya Irawaret. al, Teori Belajar, Motivasi, dan Keterampilan Mengajé@Pusat Antar
Universitas, 1996), him. 11.

John A. Van de WalleMatematika Sekolah Dasar dan Menengébekarta: Erlangga,
2008), jil. Il, him. 151-154.

>AL. Kristiyanto, “Pembelajaran Matematika Berdagaori Belajar Van Hiele”, dalam
http://kris-21.blogspot.com/2007/12/pembelajarantenaatika-berdasar-teori.html  diakses 11
Desember 2010.

>Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru Algesindo
Offset, 2009), him. 99.
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masalah merupakan latihan dalam menghadapi segala masalateryatig Dengan
adanya masalah, peserta didik dapat belajar memecahkannya. Baatgun Ruang
Sisi Datar merupakan materi yang mencakup kemampuan peséiitaddiam
memecahkan masalah.

Model pembelajaran Van Hiele adalah merupakan model yang depdicik
peserta didik berpikir secara sistematis, mampu mencari bejbkgakeluar dari
suatu masalah yang dihadapi, dan dapat belajar menganalisis suatu masalah.

Pembelajaran matematika Bangun Ruang Sisi Datar dengan model
pembelajaran Van Hiele akan dilakukan sebagai berikut. Fase Brdtamya jawab
guru menyampaikan pengertian kubus, balok, luas permukaan, dan volume bangun
ruang. Fase 2. peserta didik membuka alat peraga tersebut desgan instruksi
guru sehingga dapat membentuk jaring-jaring. Fase 3. peserta ditimukan cara
menghitung luas permukaan dan volume bangun ruang. Fase 4: pesédta didi
menemukan cara menghitung luas permukaan bangun dan volume bangun ruang
yang lain dengan menghubungkan dengan cara menghitung luas permukaan dan
volume bangun ruang yang sudah ditemukan pada fase 3. Fase 5Sa pledikrt
mempersentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dan dengan dipamdu ol
guru menyimpulkan materi yang dipelajati.

Dengan melakukan strategi pembelajaran sesuai skenario di h#aap#an
apabila peserta didik diberikan tes hasil belajar maka hasjabghng dicapai kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Hiale diharapkan akan
lebih baik dibandingkan kelas kontrol yang tidak menggunakan model pemdrelaja
Van Hiele.

>AL. Kristiyanto, “Pembelajaran Matematika Berdagaori Belajar Van Hiele”, dalam
http://kris-21.blogspot.com/2007/12/pembelajarantenaatika-berdasar-teori.html  diakses 11
Desember 2010.
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D. Rumusan Hipotesis
Berdasarkan permasalahan dan kajian pustaka di atas, maka hipotesis

penelitian yang diajukan adalah model pembelajaran Van Hielgadesdat peraga
efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas MIIs Darussalam

Kroya tahun pelajaran 2010/2011.
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